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Abstract—Research Instrument Development and Analysis
(RIDA) adalah mata kuliah yang berada pada Jurusan
Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Psikologi dan Illmu
Sosial Budaya. Pembelajaran pada mata kuliah Research
Instrument Development and Analysis (RIDA) dilaksanakan
secara daring. Pada pembelajaran secara daring materi yang
disampaikan tidak dapat dibahas secara detail dan
pembelajaran yang dilakukan kurang optimal. Untuk
menangani permasalahan yang terjadi diperlukan model
pembelajaran yang baru, yaitu dengan model pembelajaran
self-regulated learning. Self-regulated learning adalah
pembelajaran mandiri yang siswanya akan mengatur,
merencanakan dan mengelola sendiri kegiatan belajarnya
untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Pengembangan
web self-regulated learning menggunakan framework
laravel dengan metode agile. Setelah web jadi dilakukan
pengujian dengan black box testing. Pengembangan web ini
diharapkkan dapat meningkatkan belajar mandiri mahasiswa
dan dapat mengatasi keterbatasan waktu belajar dengan
dosen.
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I. PENDAHULUAN

Belajar daring adalah kegiatan proses belajar yang
memanfaatkan koneksi internet. Belajar daring di
Universitas Islam Indonesia telah berlangsung selama
Covid-19. Pada pembelajaran secara daring mahasiswalah
yang memegang peranan penting dalam mencapai
keberhasilan belajar.

Model  self-regulated  learning adalah  model
pembelajaran yang siswanya sendiri akan mengatur secara
efektif pembelajarannya dengan berbagai cara untuk
memperoleh hasil belajar yang maksimal [1]. Belajar
mandiri atau yang disebut dengan self-regulated learning
adalah kegiatan belajar dalam memahami suatu materi yang
dilakukan secara mandiri, pada kegiatan belajar mandiri
mahasiswa  dapat  mengatur, merencanakan  dan
memanajemen sendiri kegiatan belajarnya. Ada beberapa
komponen dalam belajar secara mandiri, yaitu motivasi,
metakognisi, kepercayaan asal pelajar, strategi belajar dan
pengetahuan sebelumnya [2]. Dengan self-regulated
learning siswa akan mengaktifkan kognisi, perilaku dan
perasaan secara teratur dalam proses belajarnya untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan [3].

Pembelajaran dengan menggunakan konsep E-learning
dapat mendukung berbagai cara belajar siswa yang berbeda-
beda. Kemampuan pada komputer dan internet yang dapat
memberikan pilihan atau keleluasaan kepada mahasiswa
untuk belajar sesuai dengan keinginannya atau rencananya
dengan memanfaatkan fitur-fitur yang telah disediakan.
Pembelajaran secara mandiri atau self-regulated learning
dapat digunakan untuk menghadapi persaingan dan
tantangan di masa yang akan datang. Inilah mengapa pada
level perguruan tinggi pembelajaran secara mandiri perlu
ditingkatkan karena masih ditemukan berbagai persoalan
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yang terjadi, penalaran pada suatu kejadian yang masih
kurang dan mahasiswa yang tidak mampu untuk
mengungkapkan gagasan atau menemukan masalah yang
akan digunakan sebagai bahan tulisan [5]. E-Learning
merupakan suatu hasil inovasi dari perkembangan teknologi
internet untuk dunia pendidikan, yaitu pada proses
pembelajaran. Pemanfaatan E-Learning bagi siswa dapat
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan belajar
mandirinya [9].

Pemilihan mata kuliah RIDA yang akan dikembangkan
ke aplikasi web ini menurut informasi dari narasumber
karena pada mata kuliah ini menitikberatkan pada praktek
pengembangan instrument dan analisis kuantitatif. Menurut
pengamatan narasumber mahasiswa dirasa kurang memiliki
waktu yang cukup untuk berlatih desain dan menganalisis
instrument. Narasumber menambahkan bahwa mahasiswa
dan dosen pada mata kuliah RIDA tidak memiliki waktu
yang cukup untuk membahas secara detail dan
mempraktekkan teori tentang dasar-dasar penyusunan
instrument penelitian. Narasumber juga mengungkapkan
bahwa keterampilan belajar mandiri dari para mahasiswa
masih  kurang, dalam  pembelajaran  daring ini
mengutamakan kemampuan belajar mandiri dari para
mahasiswanya.

Sejarah  pengembangan  self-regulated  learning
Universitas Islam Indonesia saat ini sampai tahap yang
keempat. Pada aplikasi-aplikasi yang dibuat terdahulu ada
beberapa fitur yang dirasa dosen RIDA belum optimal salah
satunya pada bagian SRL Pallette. SRL Pallette adalah
bagian pada website yang akan digunakan untuk melatih
pengetahuan mahasiswa secara mandiri terhadap materi
yang sedang dipelajarinya. SRL Pallette terdiri dari tiga
bagian, yaitu | would like to plan my learning, | would like
to monitor my learning and apply a learning strategy.

Pada penelitian yang sedang dijalankan ini akan
mengembangkan suatu aplikasi web yang dapat digunakan
oleh mahasiswa maupun oleh dosen. Bagi mahasiswa dapat
digunakan untuk mengembangkan keterampilan belajar
mandiri dan melatih praktek penyusunan maupun analisis
instrument penelitian, baik kualitatif maupun kuantitatif,
dengan cara para mahasiswa akan menyusun tujuan
pembelajaran sendiri, kemudian akan mempelajari materi
dan dilanjutkan dengan mengisi pertanyaan mahasiswa pun
juga dapat bertanya kepada dosen dengan fitur chat yang
ada. Bagi dosen dapat melakukan monitoring atau
pemantauan belajar dari para mahasiswa dan melihat semua
isian dari mahasiswa.

1. METODE PENELITIAN
Metode pengembangan aplikasi web pada penelitian ini
menggunakan metode Agile. Metode Agille adalah metode
pengembangan perangkat lunak yang mudah beradaptasi
dengan perubahan karena memiliki berbagai prinsip
pengembangan perubahan tersebut terjadi dalam waktu yang
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relative singkat [6]. Pada metode Agile mempunyai enam
proses, yaitu Requirement, Plan, Design, Develop, Test and
Monitor. Pemilihan untuk menggunakan metode Agile
karena user akan hampir terlibat di setiap tahapan proses
pengembangan yang dilakukan, adanya fitur yang menjadi
prioritas dalam pengembangan. Tahapan-tahapan dari
metode Agile sebagai berikut [8]:

Gambar 1. Metodologi Penelitian

A. Requirements
Pada tahap ini mengumpulkan kebutuhan-kebutuhan dari
user yang akan digunakan dalam aplikasi web. Untuk
menganalisis kebutuhan yang diinginkan oleh pengguna dan
untuk memahami perangkat lunak yang akan dibangun [10].
1) Analisis Kebutuhan Input
Kebutuhan input adalah data-data yang akan
dimasukan pengguna pada web. Untuk dosen inputannya
adalah data login (username dan password), data topik
(nama topik dan tujuan), data materi (judul, isi mater,
dan link video atau gambar). Pada pengguna mahasiswa
ada data login(username dan password), data subgoals,
data plan (stating my understanding about the task and
what | have known about the topic) data monitor
(assesing how well | understand this, evaluating how
well | already know about this content, and evaluating
how well the content matches my current subgoals), data
strategy (take notes, summarize, make an inferences, and
asking for help).
2) Analisis Kebutuhan Proses
Mengolah atau memberikan respon terhadap input-
an dari pengguna. Proses yang ada pada dosen
diantaranya proses login dan logout, proses
menambahkan topik dan materi, proses menampilkan
topik dan materi, proses menghapus topik dan materi,
proses update topik dan materi, proses menampilkan
subgoals mahasiswa, proses menampilkan progress
belajar mahasiswa, proses mengirim pesan dan proses
menampilkan pesan. Pada pengguna mahasiswa terdapat
proses login dan logout, proses menampilkan topik dan
materi, proses menambahkan subgoals, proses
menampilkan subgoal, proses menampilkan plan, proses
menambahkan plan, proses meng-update plan, proses
menampilkan monitor, proses menambahkan monitor,
proses meng-update monitor, proses menampilkan
strategy, proses menambahkan strategy, proses meng-
update strategy proses mengirim pesan, proses
menampilkan pesan, dan proses menampilkan history
belajar.
3) Analisis Kebutuhan Output
Berdasarkan input dari pengguna dan telah melewati
pemrosesan maka akan menghasilkan output. Output
yang dibutuhkan diantaranya informasi mengenai
progress belajar mahasiswa, informasi mahasiswa yang

telah belajar, informasi terhadap isian SRL Pallette,
informasi pesan dari mahasiswa terhadap materi yang
belum paham, informasi terhadap total belajar setiap
mahasiswa, dan informasi mengenai rencana subgoal
yang dibuat mahasiswa.

B. Plan

Pada tahap ini akan dilakukan perencanaan mengenai
pelaksanaan pengembangan sistem berdasarkan hasil dari
requirements. Perencanaan tersebut diantaranya, yaitu
menyusun rencana proses bisnis atau bagian yang akan
dikerjakan terlebih dahulu, menentukan tools atau teknologi
yang akan digunakan dalam pengembangan, dan
merencanakan cara pengerjaannya.

C. Design
Pada tahap ini akan membuat desain sistem berdasarkan
hasil dari analisis kebutuhan pengguna.
1) Use Case Diagram
Use Case menggambarkan tindakan atau hal-hal yang
bisa dilakukan pengguna dalam website. Pada use case
terdapat dua aktor, vyaitu aktor dosen dan aktor
mahasiswa. Aktivitas yang bisa dilakukan oleh kedua
aktor berbeda. Pada aktor dosen dapat melakukan 6
aktivitas, yaitu menambah topik dan materi, menghapus
topik dan materi, meng-update topik dan materi, melihat
progress mahasiswa, dan membalas pesan. Sedangkan
pada aktor mahasiswa dapat melakukan 9 aktivitas, yaitu
login, melihat topik, melihat materi, melihat history,
menambah  pemantauan, menambah perencanaan,
menambah strategi, menambah subgoal dan mengirim
pesan.
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Gambar 2. Use Case Diagram

2) Perancangan Database

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah
rancangan atau gambar pembuatan database untuk
menggambarkan relasi pada entitas - entitas yang ada.
Pada perancangan web ini menggunakan database
MySQL. Terdapat 9 entitas, yaitu User (atributnya id,
name, email), Topik (atributnya id, nama_topik,
tujuan_pembelajaran, status), Materi (atributnya id,
judul_materi, isi_materi, gambar, link_video),
Perencanaan (atributnya id, pemahaman, ketahui),
Pemantauan (atributnya id, evaluasi_pemahaman,
evaluasi_pengetahuan, evaluasi_tujuan), Strategi
(atruibutnya id, catatan, ringkasan, dan kesimpulan),
Waktu (atributnya id dan waktu), Chat (atributnya id,
pesan, kode, dan status) dan Tujuan (atributnya id,
tujuan_belaar, dan keterangan). Untuk Kketerangan
hubungan antar entitas dapat dilihat pada diagram Entity
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram (ERD)

D. Develop

Pada tahap ini akan membuat kode pemrograman
(backend) berupa fungsi-fungsi yang akan digunakan untuk
menghubungkan database dengan tampilan web. Membuat
kode untuk menampilkan data-data yang tersimpan di
database kedalam website. Menggunakan framework laravel
dengan bahasa PHP. Penggunaan laravel karena waktu
eksekusi pada laravel yang sedikit membuat proses loading
website yang cepat sehingga laravel menjadi framework
yang cocok digunakan dalam pengembangan website [4].
Pada database menggunakan mysql dengan XAMPP

phpMyAdmin.
E. Test

Pada tahap ini akan memeriksa dan menguji
fungsionalitas dari web apakah sudah sesuai dengan

rancangan atau belum. Pengujian yang digunakan adalah
dengan menggunakan black box testing. Black box testing
adalah percobaan pada perangkat lunak yang dugunakan
untuk memeriksa semua fungsional pada sistem [7]. Cara
kerja pengujian black box adalah penguji akan menguji
sistem dari sisi pengguna yang diawali dengan pengujian
kinerja dan antarmuka [10]. Pengujian ini untuk
memastikan semua fungsi pada sistem berjalan sesuai
dengan rancangan yang telah dibuat dan tidak ada terjadi
kesalahan.

F. Monitor

Langkah selanjutnya adalah monitor pada langkah ini
melakukan pemantauan terhadap aplikasi web. Melihat
feedback dari pengguna yang memungkinkan bisa
ditingkatkan atau memperbaiki error yang terjadi. Tujuan
dari monitor adalah untuk menemukan celah - celah pada
web yang memungkinkan untuk disempurnakan.

I11.HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Laravel berhasil dibuat dan dijalankan
Sebelum install laravel arahkan terlebih dahulu ke folder
htdocs pada command promt, dengan cara cd (fungsi untuk
mengubah lokasi) nama drive kemudian nama folder xampp
dan folder htdocs kemudian enter, maka pada command
prompt tujuan direktori akan berubah. Setelah direktori
mengarah ke htdocs maka dilanjutkan dengan install laravel
dengan cara composer create-project —prefer-dist
laravel/laravel onsruii seperti pada Gambar 4.

Proses install project laravel memerlukan waktu sekitar
5 menit, tergantung kecepatan internet yang kita miliki.

B Command Prompt - o X

r-dist laravel/laravel onsruii

Gambar 4. Install laravel

&8 Command Prompt - php artisan serve - O X

Gambar 5. Menjalankan laravel

Setelah proses install selesai maka selanjutnya
menjalankan projek tersebut lewat cmd dengan cara
mengarahkan ke direktori dimana tempat project laravel
dismpan kemudian masukan perintah php artisan serve
enter. Setelah enter akan muncul satu baris yang berisi
alamat local server, alamat tersebut akan digunakan untuk
menjalankan project laravel, pada gambar diatas alamat
local server-nya adalah http://127.0.0.1:8000. Salin alamat
tersebut ke browser untuk menjalankan web yang sedang
dibangun dengan laravel.

B. Routes

Routes ini adalah bagian dari laravel yang berfungsi
sebagai penghubung antara fungsi-fungsi di controller
dengan views. Berdasarkan kebutuhan yang telah dirancang.

C. Rancangan Antarmuka Dosen

Pada halaman dosen terdapat menu untuk menambahkan
topik dan melihat progres belajar mahasiswa, untuk
mengakses tersebut dosen harus login terlebih dahulu
menggunakan akun UlI, setelah berhasil login web akan
menampilkan menu seperti pada Gambar 6.

WELCOME, ANDRI SETYADI

Gambar 6. Tampilan beranda dosen

Pada Gambar 7 merupakan tampilan dari daftar topik
yang pernah dibuat oleh dosen. Dosen dapat menambahkan,
menghapus dan meng-update pada daftar topiknya. Dosen
dapat memanfaatkan fitur aktif dan nonaktif, fitur ini
digunakan untuk memunculkan topik kepada mahasiswa
hanya yang aktif saja. Jika dosen ingin menambahkan materi
maka bisa langsung Klik topiknya.
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Gambar 7. Tampilan daftar topik

Dosen dapat melihat progress belajar mahasiswa seperti
pada Gambar 8. yang menampilan hasil belajar dari
mahasiswa. Pada halaman ini yang ditampilkan adalah nama
dari mahasiswa, jumlah waktu belajar, tujuan belajar, pesan
dari mahsiswa, dan isian dari SRL Palletee (plan, monitor
and strategy).

See Progress
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Gambar 8. Tampilan progres belajar mahasiswa

Dosen akan menambahkan materi lewat form pada
Gambar 9, form tersebut yang akan digunakan dosen untuk
menambahkan materi, materi dapat berupa video youtube
atau materi berupa gambar.
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Gambar 9 . Tampilan form dosen

Menjawab  pertanyaan mahasiswa, dosen  dapat
menggunakan form seperti pada Gambar 10, pada gambar
tersebut dosen dapat berkomunikasi dengan mahasiswa.
Dosen dapat membalas setiap pertanyaan dari mahasiswa
berdasarkan per materi.
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Gambar 10. Tampilan pesan

D. Rancangan Antarmuka Mahasiswa

Pada web self-regulated learning terdapat fitur untuk
mengirim pesan kepada dosen jika menemui kesulitan. Saat
pertama kali dibuka web akan menampilkan halaman
beranda kemudian ntuk mengakses halaman belajar,
mahasiswa harus login terlebih dahulu menggunakan akun

Ull, hanya akun Ul saja yang bisa login. Setelah login web
akan menampilkan daftar topik seperti pada Gambar 11.

SioN-sruN

Welcome, ANDRI SETYADI
All Topic

Gambar 11. Tampilan daftar topic

Dari daftar topik tersebut mahasiswa dapat memilih untuk
dipelajari, setelah memilih akan menampilkan daftar materi
berdasarkan pilihan topik, daftar materi seperti pada Gambar
12.
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Gambar 12. Tampilan daftar materi

Mahasiswa dapat memulai untuk belajar dengan
menekan start this course pada Gambar 12. Kemudian akan
muncul halaman seperti pada Gambar 13. Pada halaman ini
mahasiswa dapat mengisi subgoal pada bagian atas, setelah
mengisi subgoal dilanjutkan mengisi plan, ketika plan sudah
berhasil diisi maka video atau gambar akan kebuka
bersamaan dengan strategy. Untuk mengisi bagian monitor
diperlukan minimal lima menit untuk menonton video atau
mengamati gambar yang tersedia. Jika sudah ada lima menit
maka form monitor akan terbuka dengan cara merefresh
page web.

Adopting a research instrument

Gambar 13. Tampilan halaman belajar mahasiswa

Mahasiswa dapat mengisi form seperti pada gambar 14
setelah belajar maupun sebelum belajar. form yang dapat
digunakan mahasiswa untuk mencatat dan menyimpannya di
website. Form ini akan terdapat pada subgoal, plan, monitor
dan strategy.

Stating my understanding about the task

Gambar 14. Tampilan form belajar

Mahasiswa dapat melihat history belajarnya seperti pada
Gambar 15, jadi semua riwayat mahasiswa akan ditampilkan



disini dari nama materi yang pernah dipelajari, total waktu
per materi, isian subgoal yang telah complete dan isian pada
srl pallette yang pernah dimasukkan.

SION-sRUN
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Matorial Name Time Subgasls  SRLPallette

R o Final Test 3 _ Adaptal

Gambar 15. Tampilan history belajar mahasiswa

E. Rancangan Antarmuka Beranda dan Login

LION-sRUN
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Gambar 13. Tampilan login

Ini merupakan tampilan beranda dan login web. Pada
Gambar 12 adalah tampilan halaman beranda web. Halaman
inilah yang akan muncul pertama kali ketika web dibuka.
Untuk masuk ke halaman dosen atau mahasiswa langsung
klik get started.

Pada Gambar 13 adalah tampilan login. Untuk dapat
masuk Klik sign in with sso nantinya akan diarahkan ke
login Ull jika belum masuk. Untuk web ini hanya akun
Universitas Islam Indonesia yang bisa masuk.

F. Kode untuk web

Untuk menampilkan data pada tampilan Gambar 13
menggunakan fungsi pilihMateri. Pada table of contents
akan menampilkan data semua materi sesuai dengan topik
yang dipilih menggunakan kode pada Gambar 17.

$idTopik = request ()->session ()
->get ('idTopik"');

Skonten = DB::table('konten')
->where ('topik"', $idTopik)
->get ();

Gambar 17. Kode sumber untuk mengambil data materi

Untuk menampilkan data subgoal di database menggunakan
kode pada Gambar 18, subgoal yag ditampilkan adalah
subgoal yang keterangannya masih tanda (-), keterangan
tersebut bisa berubah menjadi (komplet) jika mahasswa
mengklik completed goals.

$idUser = Auth::user ()->id;
Ssubgoal = DB::table('tujuan')
->where (['keterangan'=>"'-",
'materi'=>$id,
'users'=>$idUser])

->get () ;

Gambar 18. Kode sumber untuk menampilkan subgoals

G. Hasil Pengujian

Hasil pengujian yang dilakukan kepada dosen dan
mahasiswa dengan mencoba web dan mengisi form
pertanyaan menyatakan fungsionalitas pada web berjalan
sesuai dengan kebutuhan dan rancangan. Halaman pada
dosen dan mahasiwa dapat menampilkan, menambahkan,
menghapus dan mengedit. Untuk hasil pengujiannya bisa
dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Hasil Pengujian Fungsionalitas User Dosen

No Skenario Keterangan
1 | Open web Menampilkan tampilan
beranda.

2 | Login ke web Hanya bisa email UII.

Menampilkan info
mahasiswa dari nama,
nim, waktu, subgoal,
chat dan srl pallette.
Berhasil menambahkan
topik dan menampilkan
di list topik.

Mengklik
progress”

“student

4 | Menambahkan Topik

Berhasil menghapus

5 | Menghapus Topik topik dari daftar .

Berhasil merubahah isian

6 | Meng-update Topik pada topik.
Berhasil menambahkan
7 | Menambahkan Materi | materi dan menampilkan
di list materi.
Berhasil menghapus

8 | Menghapus Materi materi dari daftar .

Berhasil merubahah isian

9 | Meng-update Materi |, 4a materi.

Pesan berhasil dikirim
dan masuk ke riwayat
pesan.

10 | Mengirim Pesan

Menampilkan isian SRL
Pallette dari mahasiswa.

Mengklik “details

1 SRL Pallette”




Tabel 2. Hasil Pengujian Fungsionalitas User Mahasiswa

No Skenario Keterangan
Menampikan tampilan
1| Open web beranda.
2 | Login ke web Hanya bisa email UlI.
Memilih topik pada | Menampilkan  berbagai
3 | halaman utama | materi.
mahasiswa
Menampilkan semua
e " rekapan  belajar  dari
4 | Mengklik “history waktu, subgoals dan SRL
Pallette.
Akan menghapus daftar di
subgoals, karena subgoals
5 | Mengklik “complete” | tersebut telah selesai dan
subgoals tersebut akan
masuk ke history.
6 | Add subgoals Berhasil menambahkan
subgoals baru.
. Berhasil menambahkan
Add Stapng M| data pada form, Kketika
7 understanding about | . .
dibuka akan menampilkan
the task I, L
data jika pernah mengisi.
Berhasil  menambahkan
Add What 1~ have data pada form, ketika
8 | known about the | .. -
: dibuka akan menampilkan
topic o L
data jika pernah mengisi..
Berhasil menambahkan
9 Add Assesing how | data pada form, ketika
well I understand this | dibuka akan menampilkan
data jika pernah mengisi.
. Berhasil menambahkan
Add Evaluating how data pada form, Kketika
10 | well | already know | . .
i dibuka akan menampilkan
about this content . L
data jika pernah mengisi.
Add Evaluating how | Berhasil menambahkan
11 well  the content | data pada form, Kketika
matches my current | dibuka akan menampilkan
subgoals data jika pernah mengisi.
Berhasil menambahkan
12 | Add Take Notes dgta pada form, k_etlka
dibuka akan menampilkan
data jika pernah mengisi.
Berhasil menambahkan
13 Add Summarize data pada form, ketika
dibuka akan menampilkan
data jika pernah mengisi.
Berhasil menambahkan
14 Add Make an | data pada form, ketika
inferences dibuka akan menampilkan
data jika pernah mengisi.
Berhasil mengirim chat,
15 | Add Chat dan menampilkan riwayat
chat.

mengatasi

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan proses yang talah dilalui dapat disimpulkan
bahwa pengembangan web self-regulated learning berhasil
dibuat dengan framework laravel. Web dapat berjalan dan
berfungsi dengan baik setelah dilakukanya pengujian kepada
dosen dan mahasiswa. Pengembangan ini diharapkan dapat
meningkatkan belajar mandiri para mahasiswa dan dapat

dengan dosen.

keterbatasan waktu pada saat pembelajaran
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